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penggunaan media fun thinkers bagi anak-anak di TPA Nurul Yaqin, dan untuk
mendeskripsikan keterlibatan peserta yaitu anak-anak dalam pelatihan penggunaan
media fun thinkers di TPA Nurul Yaqin. Metode: Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan
dalam 4 tahap yaitu (1) tahap persiapan; (2) tahap pelaksanaan; (3) tahap

Kata kunci:

Fun Thinkers;

Media; pendampingan dan (4) tahap pelaporan. Pengabdian ini menggunakan lembar
Pengabdian; observasi yang terdiri dari 8 aspek untuk menilai penggunaan media fun thinkers dan
TPA keterlibatan anak-anak. Hasil: Hasil pengabdian ini adalah siswa aktif dalam belajar

dan paham dalam materi matematika. Hal tersebut ditunjukan oleh nilai rata-rata
pemahaman anak-anak berada dalam nilai 89% sedangkan nilai kemandirian belajar
berada pada nilai 87%, dan Tingkat kerja sama antar antar-anak adalah 96%.
Kesimpulan: Penggunaan media fun thinkers dapat membantu siswa dalam memahami
konsep matematika, hal tersebut terlihat dari hasil pengamatan bahwa semua aspek
yang diamati ada pada kriteria sangat baik.

ABSTRACT

Keyword: Background: Media fun thinkers are considered capable of solving problems in

learning because they serve as a tool or media in the learning process which can not
Devotion; only expedite the communication process but can stimulate children to respond well to
Fun Thinkers; all messages conveyed. To describe the use of fun thinkers media for children at TPA
Media; Nurul Yagqin, and to describe the involvement of participants, namely children, in

training on using fun thinkers media at TPA Nurul Yagin. Methods: This service
activity is carried out in 4 stages, namely (1) the preparatory stage; (2) the
implementation stage; (3) mentoring stage and (4) reporting stage. This service uses an
observation sheet consisting of 8 aspects to assess the use of fun thinkers media and the
involvement of children. Results: The result of this service is that students are active in
learning and understanding mathematics. This is shown by the average value of
children's understanding in the value of 89% while the value of learning independence
is in the value of 87%, and the level of cooperation between children is 96%.
Conclusion: The use of fun thinkers media can help students understand mathematical
concepts, this can be seen from the observations that all aspects observed are in the very
good criteria.
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PENDAHULUAN

Matematika dasar sangat penting diajarkan kepada anak melalui pembelajaran yang
bermakna (Kibtiah et al., 2021). Matematika juga hendaknya diajarkan kepada anak dengan cara
menciptakan aura dan lingkungan di mana anak-anak dapat mengeksplorasi pengalaman yang
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dapat memberikan kesempatan untuk mengetahui dan memahami segala bentuk pengalaman
belajar yang diperolehnya dari lingkungan, dari berbagai media ataupun melalui cara mengamati,
meniru dan bereksperimen yang berlangsung secara berulang-ulang dan melibatkan seluruh
potensi dan kecerdasan anak. Semiawan (2007) menjelaskan bahwa pembelajaran khususnya
matematika bagi anak-anak dilakukan dengan memberikan konsep-konsep dasar yang memiliki
makna bagi anak melalui pengalaman nyata yang memungkinkan anak untuk beraktivitas dan
melatih rasa ingin tahunya secara optimal (Zulkifli & Royes, 2018). Salah satu cara mengajarkan
matematika yang bermakna dan dapat mengakomodasi semua kemampuan anak adalah dengan
penggunaan media.

Pengenalan matematika kepada anak sebaiknya dilakukan melalui penggunaan benda-
benda atau media pembelajaran yang sifatnya konkret (Fadhli & Fadhlilah, 2017). Menurut Piaget
pengenalan matematika melalui penggunaan benda-benda konkret sangat penting agar anak
dapat memahami matematika. Salah satu benda konkret yang digunakan dalam mengenalkan
konsep angka kepada anak usia dini yaitu melalui permainan media seperti fun thinkers. Menurut
Montessori dalam Sudono (1995: 2), dengan bermain anak akan memiliki kemampuan untuk
memahami konsep dan pengertian secara alamiah tanpa terpaksa seperti konsep matematika. Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian Maryani (2009) dalam penelitiannya yang berjudul Meletakkan
Dasar-Dasar Pengalaman Konsep Matematika melalui Permainan Praktis di Kelompok Bermain,
menjelaskan bahwa pengenalan konsep matematika melalui permainan, khususnya pada konsep
benda dan konsep bilangan ini dapat berhasil mencapai ketuntasan sebesar 84%.

Permainan Media seperti fun thinkers dianggap mampu memecahkan masalah dalam belajar
karena alat bantu atau media dalam proses pembelajaran tidak hanya dapat memperlancar proses
komunikasi akan tetapi dapat merangsang anak untuk merespons dengan baik segala pesan yang
disampaikan. Berdasarkan hasil penelitian Agustina (2020) Penggunaan media fun thinkers dapat
meningkatkan literasi sains pada siswa SD dan penggunaan media fun thinkers sangat dipahami
oleh para guru sehingga pelatihan penggunaan media fun thinkers ini berada dalam katagori
sukses. Berdasarkan kajian hipotetis oleh Anjarani (2020) diperoleh hasil bahwa salah satu
kelebihan media pembelajaran Fun thinkers ini dapat digunakan untuk mengasah kemampuan
siswa dalam mencocokkan balok angka soal dengan balok angka jawaban. sehingga akan
menambah pengalaman belajar siswa.

Selain itu, media pembelajaran fun thinkers juga dapat digunakan secara mandiri oleh siswa
di rumah. Hal ini karena setelah siswa selesai mencocokkan balok angka soal dengan balok angka
jawaban, maka siswa bisa secara langsung mengoreksi hasil pekerjaannya sendiri dengan melihat
kunci jawaban yang dikemas dalam sebuah pola warna. Dengan demikian penggunaan media fun
thinkers akan membantu menciptakan suasana belajar yang membuat siswa aktif dan tidak
membosankan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang pengurus di Tempat Pendidikan Al-
Qur’an (TPA) Nurul Yagqin, kegiatan rutin yang dilakukan diantaranya belajar membaca Alquran,
membaca buku-buku cerita dan menonton film-film edukasi untuk anak. Pengenalan media dan
alat peraga bagi anak-anak yaitu usia 4 sampai dengan 8 tahun pernah dilakukan, namun hanya
berupa penyusunan puzzle demi mengisi kekosongan waktu anak-anak dalam menunggu giliran
membaca alquran atau ketika ada waktu tersisa. Sedangkan pengenalan media yang bertujuan
melatih kreativitas dan cara berpikir serta pengenalan matematika dasar kepada anak yang
dilakukan secara intensif belum pernah dilakukan.

Selain wawancara, berdasarkan hasil observasi tim pengabdian, ditemukan bahwa media
untuk mengenalkan matematika kepada anak belum tersedia di TPA tersebut. Kalaupun ada,
keadaannya sudah tidak layak pakai. Hal ini sangat wajar, karena TPA hanya mengajarkan Al-
Qur’an, sedangkan kekosongan waktu lainnya diisi dengan bermain. Padahal anak usia tersebut
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memiliki kemampuan mengeksplorasi benda-benda yang ada di sekitarnya. Ia memiliki kekuatan
observasi yang tajam dan keinginan belajar yang luar biasa. Eksplorasi yang dilakukan oleh anak
terhadap benda-benda apa saja yang ditemui akan menjadi suatu proses belajar yang sangat
efektif dan bermakna bagi anak-anak jika selalu dibimbing baik oleh orang tua maupun pengajar.
Selain itu, matematika yang dasar sangat penting diajarkan pada anak usia dini, baik di sekolah
umum maupun di sekolah tempat belajar Al-Qur’an seperti TPA Nurul Yagqin ini.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut, untuk mengisi waktu kosong
digunakan untuk bermain saja tanpa diisi dengan hal yang bermanfaat, dan juga mengingat
kemampuan dasar yang dimiliki anak-anak sangat baik, maka perlu diadakan pelatihan mengenai
penggunaan media pembelajaran seperti fun thinkers untuk anak-anak di TPA Nurul Yaqin.
Adapun tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini sesuai bidang keilmuan tim
pengabdian masyarakat adalah untuk mengenalkan dan mengajarkan matematika yang bermakna
dan dapat mengakomodasi semua kemampuan anak dengan penggunaan media fun thinkers.
Selain itu dengan adanya media ini diharapkan pola pikir matematika yang sulit dan
membosankan akan berubah menjadi matematika yang disenangi dan digemari khususnya bagi
anak-anak.

MASALAH

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam pengabdian masyarakat ini adalah 1)
Bagaimana penggunaan media fun thinkers matematika bagi anak-anak di TPA Nurul Yaqin?, dan
2) Bagaimana keterlibatan peserta yaitu anak-anak dalam pelatihan penggunaan media fun thinkers
di TPA Nurul Yaqgin?. Tujuan kegiatan ini adalah 1) Untuk mendeskripsikan penggunaan media
fun thinkers bagi anak-anak di TPA Nurul Yaqin, dan 2) Untuk mendeskripsikan keterlibatan
peserta yaitu anak-anak dalam pelatihan penggunaan media fun thinkers di TPA Nurul Yaqin.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 05 Juni 2022. Adapun
tempat pelaksanaan kegiatan adalah TPA Nurul Yagqin, jalan Hangtuah Rejosari Tenayan Raya
Pekanbaru. Kegiatan pengabdian ini memiliki kerangka pemecahan masalah sebagai berikut:
Memberikan pemahaman kepada anak-anak TPA Nurul Yaqin untuk bersemangat dalam belajar
matematika dengan menghadirkan inovasi baru dalam belajar matematika dengan menggunakan
media fun thinkers sebagai alat bantu yang mudah digunakan.

Sasaran dari pengabdian ini adalah Anak-anak TPA Nurul Yaqin yang berjumlah 38 anak.
Anak-anak berada di kelompok usia 6-12 tahun. Tingkatan sekolah mereka ada pada kelas 1-6
sekolah dasar. Anak-anak dibagi kepada 3 kelompok, yaitu (1) kelas 1-3 sekolah dasar putri
dengan buku math level 1, (2) kelas 4-6 sekolah dasar putri dengan buku math level 2 dan math
level 3, dan (3) kelas 4-6 sekolah dasar putra dengan buku math level 3.

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam 4 tahap yaitu (1) tahap persiapan; (2) tahap
pelaksanaan; (3) tahap pendampingan dan (4) tahap pelaporan. Tahapan ini dilalui satu per satu
supaya pembelajaran dengan menggunakan media fun thinkers dapat berjalan dengan baik. Setiap
tahap dijelaskan pada berdasarkan kegiatan pengabdian yang dilangsungkan di TPA Nurul Yaqin.
Pengabdian ini menggunakan lembar observasi untuk menjawab rumusan masalah. Lembar
observasi terdiri dari 8 aspek untuk menilai penggunaan media fun thinkers dan keterlibatan
anak-anak. Adapun aspek yang diamati adalah Aspek kesiapan siswa, Kemandirian, Kerjasama
dan Percaya diri Siswa. Kriteria yang digunakan dalam pengabdian ini, mengaju pada kriteria
Riduwan (2020), yaitu dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Hasil Pengamatan

Persentase Kriteria
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80% = P = 100% Sangat Baik
60% = P < 80% Baik
40% = P < 60% Cukup Baik
20% = P < 40% Kurang Baik
0% <P <20% Tidak Baik
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap persiapan, tim kegiatan pengabdian masyarakat menyiapkan segala sesuatu
yang terkait dengan kegiatan pelatihan. Mulai dari survei lokasi, perizinan, sosialisasi, hingga
penyusunan bahan pelatihan penggunaan media. Tim pengabdian mendapatkan lokasi yang
sesuai beradap di TPA Nurul Yaqin karena kemajemukan anak-anak yang ada di sana, yaitu
berkisar dari kelas 1 sampai kelas 6 tingkat sekolah dasar. Anak-anak ini ada sebanyak 38 anak-
anak dan terdiri dari 13 putra dan 25 putri.

Pada tahap pelaksanaan, tim kegiatan pengabdian masyarakat mulai melakukan pelatihan
menggunakan media fun thinkers. Adapun materi yang diberikan kepada anak-anak merupakan
materi matematika dasar seperti beberapa bangun datar, bangun ruang, dan operasi bilangan
pecahan. Anak-anak dibagi kepada 3 kelompok, yaitu 1) kelas 1-3 sekolah dasar putri dengan
buku math level 1, 2) kelas 4-6 sekolah dasar putri dengan buku math level 2 dan math level 3, dan
3) kelas 4-6 sekolah dasar putra dengan buku math level 3. Anak-anak sangat antusias dan gembira
mengikuti pembelajaran seperti terlihat pada Gambar 1. Media fun thinkers memotivasi anak-anak
untuk mendalami materi matematika yang disajikan.

:q\\"_ ' N Ve

Gambar 1. Anak-anak mencoba menggunakan media

Media fun thinkers yang disusun dengan konsep belajar sambil bermain memiliki beberapa
langkah penggunaan. Adapun tata cara menggunakan media fun thinkers yaitu: 1) Pilih halaman
yang ingin dimainkan pada buku fun thinkers, 2) Buka kotak Match-Frame dan tempatkan di atas
halaman. Pastikan menempatkannya tepat dengan kotak-kotak soalnya, 3) Pasang keping dari 1
sampai dengan 16 secara berurutan di bagian kiri Match-Frame, 4) Baca petunjuk yang ada di
bagian kiri atas halaman buku, 5) Pilih keping 1, buka, dan pahami sesuai petunjuk bermain, 6)
Cari jawaban yang sesuai di halaman kanan, lalu tutup jawaban tersebut dengan keping 1, 7)
Ulang langkah ini untuk 15 keping lainnya, 8) Setelah selesai tutup Match-Frame dengan rapat lalu
balikkan, 9) Cocokkan dengan pola jawaban yang ada di pojok kanan atas pada buku. Cara
bermain fun thinkers dapat dilihat pada Gambar 2 berikut.

=y and Fun, is
Have Fun wiflh Fundial
s ] s

Gambar 2. Cara bermain fun thinkers
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Setelah pelatihan menggunakan media fun thinkers selesai, selanjutnya tim pengabdian
melakukan pendampingan siswa. Pendampingan dilakukan kepada siswa dalam latihan dan
mengerjakan soal-soal matematika menggunakan media fun thinkers. Gambar 3 merupakan
pelaksanaan pelatihan penggunaan media fun thinkers untuk anak-anak yang belajar di TPA
Nurul Yagqin.

Gambar 3. Tim pengabdian menjelaskan penggunaan media fun thinkers

Anak-anak dapat mengerjakan soal matematika dengan baik sambil menggunakan media
fun thinkers. Tim pengabdian terus memantau pembelajaran anak-anak agar pembelajaran dapat
berlangsung dengan baik. Tim pengabdian tidak mendapati hal menjadi kendala dalam bagi anak-
anak dalam menggunakan media fun thinkers.

Tahap terakhir adalah pelaporan hasil kegiatan. Tabel 2 menampilkan hasil observasi
terhadap sampel 16 anak-anak terhadap aspek-aspek yang diamati. Aspek-aspek ini terdiri dari
delapan butir yang berkaitan dengan aktivitas anak-anak selama pembelajaran dengan
menggunakan media fun thinkers berlangsung.

Tabel 2. Hasil Pengamatan

No Aspek yang Diamati Pers(f):/n)tase
o

1  Kesiapan anak dalam mengikuti kegiatan 87%

2 Antusiasme anak dalam mengikuti kegiatan 89%

3  Memahami permasalahan yang diberikan 89%

4 Merencanakan dan mengolah informasi-informasi 87%
untuk kemampuan kemandirian belajar

5 Saling bekerja sama dalam diskusi kelompok 96%

6  Bertanggung jawab dalam menyelesaikan soal 91%

7 Percaya diri dalam mempresentasikan hasil diskusi 86%
kelompok

8  Menarik kesimpulan 84%

Aspek kesiapan anak dalam mengikuti kegiatan mendapatkan persentase 87%. Lalu aspek
antusiasme anak dalam mengikuti kegiatan berada pada rata-rata 89%. Kemudian aspek
memahami permasalahan yang diberikan bernilai sebesar 89%. Selanjutnya aspek merencanakan
dan mengolah informasi-informasi untuk kemampuan kemandirian belajar berada pada nilai 87%.
Keempat aspek awal ini menunjukkan penggunaan media fun thinkers selama pengabdian
pelatihan dalam pelajaran matematika pada kriteria sangat baik untuk semua level.

Aspek saling bekerja sama dalam diskusi kelompok mendapat nilai 96%. Lalu aspek
bertanggung jawab dalam menyelesaikan soal ada pada rata-rata 91%. Lalu aspek percaya diri
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dalam mempresentasikan hasil diskusi kelompok bernilai 86%. Terakhir, aspek menarik
kesimpulan mendapat rata-rata nilai 84%. Aspek-aspek ini berguna untuk menjelaskan kondisi
keterlibatan anak-anak pada kegiatan pembelajaran matematika pada kriteria sangat baik untuk
semua level.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian di TPA Nurul Yaqin ini berjalan dengan baik dari setiap
tahap kegiatan. Kegiatan ini meliputi 38 anak-anak tingkatan sekolah dasar dari kelas 1-6 yang
menjadi subjek pengabdian. Keseluruhan anak-anak mengikuti kegiatan pengabdian dengan
penuh antusias dan aktif dalam mengerjakan soal-soal bangun datar, bangun ruang dan operasi
hitung bilangan pecahan dengan baik. Lembar observasi ini diberikan pada sampel 16 anak yang
mewakili setiap level. Hasil observasi yang dibahas merupakan hasil sampel keseluruhan. Secara
umum untuk setiap level, Pada Aspek kesiapan siswa dalam memulai kegiatan sangat baik
sedangkan pada tahap perencanaan penyelesaian dan kerjasama untuk level 1 dan 2 masih
kurang. Salah satu penyebabnya, kurangnya komunikasi dan masih banyak yg bergurau saat
pelaksanaan. Sedangkan untuk aspek kepercayaan diri, rata-rata setiap level sudah sangat baik.
Hal ini terlihat ketika anak-anak setiap level mempresentasikan hasil dari tugas yang diberikan.

Hasil lembar observasi yang diberikan kepada sampel dari setiap level mengindikasikan
bahwa anak-anak sangat siap dan sangat antusias dalam belajar matematika dengan
menggunakan media. Data menunjukkan kesiapan anak berada dalam penilaian 87% dan
antusiasme mereka mendapat nilai 89%. Hal ini sejalan dengan tujuan yang dikemukakan oleh
Gordon, (2013) dan Kurniawati, (2017). Kesiapan ini dapat berupa kelengkapan alat-alat tulis dan
atribut lainnya dari anak-anak sebelum memulai pembelajaran dengan menggunakan media.
Pembelajaran pun berjalan dengan baik dan lancar sehingga anak-anak menjadi sangat antusias
dan senang dalam mempelajari matematika terutama dalam materi bangun datar, bangun ruang,
dan operasi hitung pecahan (Darmadi, 2015).

Dari aspek pemecahan masalah pada materi bangun datar, bangun ruang, dan operasi
hitung bilangan pecahan, anak-anak cenderung dapat menyelesai soal-soal dan cukup mandiri
dalam merencanakan dan mengolah informasi untuk menjawab masalah (Siti Hajar Taib et al.,
2019). Rata-rata nilai pemahaman anak-anak berada dalam nilai 89% sedangkan nilai kemandirian
belajar berada pada nilai 87%. Sebagaimana hasil penelitian dari Tafonao (2018), bahwa media
dapat memberikan peranan dalam proses pembelajaran dalam hal ini adalah pemecahan masalah.

Pemahaman anak-anak terhadap materi matematika terlihat dari kemampuan anak-anak
dalam mencocokkan balok soal dan balok jawaban. Dengan beberapa kali penyelesaian masalah
yang didampingi oleh tim pengabdian, anak-anak dapat memecahkan kasus-kasus yang
diberikan. Setelah melalui beberapa pengerjaan soal, anak-anak menjadi mandiri dengan dapat
menyelesaikan masalah selanjutnya tanpa bantuan tim pengabdian sama sekali. Proses ini sangat
dimungkin terjadi karena adanya media fun thinkers dalam membantu anak-anak memahami
masalah.

Berdasarkan data observasi, penggunaan media fun thinkers pada materi matematika
cenderung memotivasi anak-anak. Baik dari aspek kesiapan, antusiasme, pemahaman dan
kemandirian belajar, semuanya menunjukkan anak-anak begitu menyenangi pembelajaran
matematika dan memudahkan pemahaman matematika, terutama dalam materi bangun datar,
bangun ruang dan operasi hitung bilangan pecahan. Media fun thinkers membuat anggapan bahwa
matematika yang sebelumnya adalah pelajaran sulit oleh anak-anak menjadi pelajaran
menyenangkan dalam memahami konsep matematika.

Hasil observasi juga mengarah kepada fakta bahwa tingkat kerja sama dan tanggung jawab
sangat tinggi. Tingkat kerja sama antar antar-anak adalah 96%, sedangkan tingkat tanggung jawab
anak-anak adalah 91%. Penelitian dari Fadiana & Rosalina (2020) juga menyatakan bahwa anak-
anak dapa menjalin interaksi dan komunikasi dalam kegiatan pembelajaran baik antara guru dan
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anak ataupun mereka sesama teman dalam menyelesaikan masalah dan mempresentasikan
jawaban penyelesaiannya.

Kerja sama anak-anak terlihat dari adanya pembagian tugas dalam mengisi match-frame
dari media fun thinkers. Tanggung jawab pun tampak dari usaha penyelesaian masalah dari setiap
anak-anak. Interaksi antar anak-anak inilah yang menunjukkan adanya hubungan sosial yang baik
antar mereka dalam pembelajaran matematika dengan media fun thinkers.

Dua aspek terakhir dari hasil observasi menunjukkan tingkat percaya diri dan kemampuan
menyimpulkan anak-anak berasa pada tingkat cukup. Karena nilai percaya diri anak-anak dalam
mempresentasikan masalah adalah 86%, sedangkan nilai penarikan kesimpulan anak-anak
terhadap hasil penyelesaian adalah 84%. Sebagaimana hasil penelitian dari Anjarani dkk., (2020)
mengatakan bahwa media fun thinkers mengasah kemampuan siswa dalam menghubungkan
balok angka soal dan balok angka jawaban sehingga hal ini menambah pengalaman belajar siswa.

Rasa percaya diri anak-anak setelah belajar dengan media fun thinkers ini muncul karena
adanya rasa puas anak-anak terhadap permainan pencocokan dari media fun thinkers ini. Rasa
puas terlihat dari adanya aktivitas hands-on yang membangkitkan semangat dalam belajar sambil
bermain. Begitu juga kemampuan dalam menarik kesimpulan ini merupakan kausalitas dari
percaya diri anak-anak yang didapat sebelumnya.

Dari pembelajaran matematika dengan menggunakan media fun thinkers ini, anak-anak
yang terlibat dari pelatihan penggunaan media fun thinkers di TPA Nurul Yaqin menjadi aktif
dalam belajar dan paham dalam materi matematika. Keaktifan ini terlihat dari hubungan antar
anak-anak dalam saling kerja sama, juga hubungan mereka diri sendiri dalam bertanggung jawab.
Hal ini mengantarkan kepada tingkat percaya diri yang baik dalam menjelaskan suatu masalah
dan menarik kesimpulan dari masalah matematika tersebut.

KESIMPULAN

Penggunaan media fun thinkers dapat membantu siswa dalam memahami konsep
matematika, hal tersebut terlihat dari hasil pengamatan bahwa semua aspek yang diamati ada
pada kriteria sangat baik. Pemahaman siswa dapat dilihat dari aspek pemecahan masalah pada
materi bangun datar, bangun ruang, dan operasi hitung bilangan pecahan, anak-anak cenderung
dapat menyelesai soal-soal dan cukup mandiri dalam merencanakan dan mengolah informasi
untuk menjawab masalah. Rata-rata nilai pemahaman anak-anak berada dalam nilai 89%.
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